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Penyebaranviruscovid-19yangterjadisangatpesat
sehinggamenimbulkankekhawatirankhususnyatenaga
kesehatan yang bekerja diinstansikesehatan.Bidan
sebagaisalahsatutenagakesehatanpuntetapdituntun
untuk melakukan pekerjaannya sesuaiproseduryang
telah ditetapkan (Prabandaril, dkk,2020). Menurut
Handoko(2014)faktorstreskerjamemegangperanan
penting dalam upaya meningkatkan kinerja bidan.
MenurutWibowo(2012),kepuasankerjamempengaruhi
kinerja bidan dalam memberikan pelayanan.Tujuan
Penelitian adalah mengetahui tentang pengaruh
kepuasankerjadanstreskerjaterhadapkinerjabidan
dalam masa pandemicovid-19 diPusekesmas Ingin
Jaya Kabupaten Aceh BesarProvinsiAceh.Metode
Penelitianinibersifatdeskriptifanalitikdengandesain
crosssectional study, tehnik pengambilan sampel
menggunakantotalsamplingyaituseluruhbidanyang
bertugas di DiPuskesmas Ingin Jaya berjumlah 65
orang.Penelitiandilakukandaritanggal27September
s/d11Oktober2021.Analisadatainimenggunakanuji
statistikChiSquaredenganbantuankomputerisasinilai
kemaknaan()0,05dengannilaikeyakinan0,95.Hasil
PenelitianmenunjukkanAdapengaruhkepuasankerja
terhadapkinerjabidandiPuskesmasInginJaya(pvalue
0,04)danadapengaruhsreskerjaterhadapkinerjabidan
diPuskesmasInginJaya(pvalue0,02).Kesimpulandan
Saran Ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
bidandiPuskesmasInginJayadanadapengaruhsres
kerjaterhadapkinerjabidandiPuskesmasInginJaya.
DiharapkanBidantetapmelaksanakantugasnyasesuai
protokolkesehatanagarterhindardaripenularanvirus
danpekerjaanpuntetapdapatterlaksanadenganbaik.

KEYWORDS

Kepuasankerja,streskerja,kinerjabidan,
pandemicovid-19

CORRESPONDENCE

Phone:081264222828

E-mail:rajuldarma80@gmail.com

I.INTRODUCTION

Penyebaran virus covid-19 yang
terjadi sangat pesat sehingga

menimbulkan kekhawatiran khususnya
tenaga kesehatan yang bekerja di
instansikesehatan.Bidansebagaisalah
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satu tenaga kesehatan pun tetap
dituntununtukmelakukanpekerjaannya
sesuaiproseduryangtelahditetapkan.
Disaatkrisisyangsedangberlangsung
ini, ada kekhawatiran dalam
mengembalikan kegiatan yang mampu
mempertahankankemajuanyangsudah
dicapaidalam menekanpenyebarluasan.
Tenagakesehatansangatrentantertular
viruskarenaberhadapandenganpasien
secara langsung, hal ini dapat
meningkatkankekhawatiranyangbisa
menimbulkan stress dalam pekerjaan
(Prabandaril,dkk,2020).

Faktor stres kerja memegang
peranan penting dalam upaya
meningkatkankinerjabidan.Kinerjaakan
menurun karena stres menganggu
pelaksanaan pekerjaan. Akibat yang
paling ekstrim adalah kinerja menjadi
rendah, bidan menjadi kehilangan
semangat dalam bekerja,putus asa,
keluar atau menolak bekerja untuk
menghindari stres apalagi dimasa
pandemi covid-19, bidan merasa
khawatirdantakutsaatberadaditempat
kerjadanmelayanipasien.Streskerja
akanmemunculkanketidakpuasankerja
terhadappekerjaan,sehinggastreskerja
dan kepuasan kerja dapat
mempengaruhikinerjabidan(Handoko,
2014).

Kepuasan kerja bidan dapat
dilihat tidak hanya saat melakukan
pekerjaan,tetapiterkait juga dengan
aspeklainsepertiinteraksidenganrekan
kerja,atasan,mengikutiperaturan,dan
lingkungan kerja. Kepuasan kerja
merupakan keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi para pegawai
terhadap pekerjaannya. Pada
kenyataanyakepuasankerjaseringkali
kurangmendapatperhatianolehsetiap
instansi(Wibowo,2012).

SelamamasapandemiCovid-19,
saatmelakukanpelayanan,bidantetap
harus mengikuti protokol kesehatan,
dengan cara tetap mengunakan APD
(Alatpelindungdiri)agartidakterpapar

virus Covid 19.APD yang digunakan
adalah masker, pelindung mata,
pelindung wajah,gaun medis,sarung
tangan medis, penutup kepala dan
sepataupelindung(Yanti,dkk,2020).

Pasien juga diminta untuk
menggunakan masker dan duduk
berjauhan saat mengantri untuk
diperiksa. Akan tetapi jika dilihat
dilapangan,masihbanyakbidanhanya
menggunakan masker dan sarung
tangan medis pada saat melakukan
pelayanankesehatan(Yanti,dkk,2020).

Hasil studi pendahuluan yang
penulislakukandiPuskesmasInginJaya
KabupatenAcehBesar,ada106petugas
kesehatan terdiridari4 orang dokter
umum,2orangdoktergigi,5orangahli
gizi,4 orang perawat gigi,2 orang
petugaskesehatanlingkungan,1orang
petugaslaboratorium,3orangpetugas
farmasi,10 orang petugas kesehatan
masyarakat,2 orang perawatjiwa,8
orangperawat,dan65bidanterdiridari
57 bidan pegawainegerisipildan 7
orang bidan bakti/kontrak,sedangkan
untukpenugasan14bidandipuskesmas
dan51bidandipustudanbidandesa.

Saat bekerja Para bidan di
Puskesmas belum sepenuhnya puas
dalam bekerja karena resiko yang
mereka hadapi selama covid-19
belumlah sepadan dengan upah yang
mereka dapatkan,dan selama masa
pandemicovid para bidan mengalami
pemotonganjasasebesar30%.

Stres kerja akan memunculkan
ketidakpuasankerjaterhadappekerjaan,
sehinggastreskerjadankepuasankerja
dapat mempengaruhi kinerja bidan.
(Handoko,2012).Bidan merasa stres
dalam memberikanpelayanandimasa
pandemi covid-19 dikarenakan
banyakanya kasus tentang Covid 19
khususnya diAceh dan Bidan yang
pernah positif virus covid-19 yaitu
sebanyak18orang.

Untukkepuasankerja,parabidan
juga belum sepenuhnya puas karena
resikoyangmerekahadapiselamacovid
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-19belumlahsepadandenganupahyang
mereka dapatkan. Karena bidan
mengalami stress kerja dan belum
merasapuaspadapekerjaannya,maka
tentu saja akan mempengaruhikinerja
bidan dalam memberikan pelayanan
kepada pasien sehingga didapatkan
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah pengaruh
kepuasankerjadanstreskerjaterhadap
kinerjabidandalam masapandemicovid
-19 di Pusekesmas Ingin Jaya
KabupatenAcehBesarProvinsiAceh.

TujuanUmum padapenelitianini
adalah ingin mengetahui tentang
pengaruhkepuasankerjadanstreskerja
terhadap kinerja bidan dalam masa
pandemicovid-19 diPuskesmas Ingin
Jaya Kabupaten Aceh BesarProvinsi
Aceh.

II.METHODS

Jenis Penelitian ini bersifat
analitikdengan desain crosssectional
study,dimana semua variabeldalam
penelitian baik independen maupun
dependendilakukanpengumpulandata
secara bersamaan. Populasi dari
penelitian iniadalah seluruh ibu bidan
yangbekerjadiPuskesmasInginJaya
Kabupaten Aceh Besar pada bulan
September2021 berjumlah 65 orang.
Dalam penelitianinipengambilansampel
menggunakantehniktotalpopulasiyaitu
seluruhpopulasidijadikansampelyaitu
65 orang bidan yang bekerja di
PuskesmasInginJayaKabupatenAceh
Besar pada bulan September 2021.
Penelitian ini telah dilakukan di
PuskesmasInginJayaKabupatenAceh
Besardaritanggal27Septembers/d11
Oktober 2021,data dianalisis secara
univariatdan bivariatdengan ujichi-
square.

III.RESULT

PuskesmasInginJayaberadadi
wilayah kerja Kecamatan Ingin Jaya

Kabupaten Aceh Besar dengan luas
wilayah 24,34 km3.Puskesmas Ingin
Jaya terletak di Desa Lubuk Batee
denganjarak8,5m dariibukotaProvinsi
AcehdanKotaBandaAceh.

PuskesmasInginJayadibangun
padatahun1988diatastanahseluas
45,30m x42,10m atau1907m2.Pada
tahun2005bangunanPuskesmasIngin
jaya di rehab oleh NGO Care
Internasionaldan selesaitahun 2006.
BangunanPuskesmasInginJayaterdiri
dari2 lantaidengan luas bangunan
seluruhnya 788,44 m2 dan menjadi
Pusekesmas PONED. Tenaga dokter
maupun bidan telah dilatih dicirebon
dan Jakarta.Pada tahun 2014 sudah
ditetapkansebagaiPuskesmasISOyang
bertujuan untuk meningkatkan mutu
pelayananbagimasyarakat.

Wilayah kerja Puskesmas Ingin
jaya terdiridari6 kemukiman dan 50
desa dengan jumlah penduduk33.290
jiwaterdiridarilaki-lakisebanyak16.873
jiwa dan perempuan sebanyak 16417
jiwadanterdapat6719KK(DataTahun
2019).

Adapunjumlahtenagakesehatan
diPuskesmas Ingin Jaya Kabupaten
AcehBesaradalahsebagaiberikut:

Tabel1.
Jumlahtenagakesehatandi

PuskesmasInginjayaKabupatenAceh
BesarTahun2021

No JenisTenaga Jumlah
1 DokterUmum 4
2 DokterGigi 2
3 Perawat 12
4 Bidan 65
5 TenagaKesmas 9
6 TenagaGizi 4
7 TenagaLaboratorium 3
8 Kefarmasian 5
9 Lain-lain 22

Jumlah 126

Berdasarkan tabeldiatas dapat
dilihat bahwa mayoritas tenaga
kesehatan dipuskesmas Ingin Jaya
adalahBidanyaitusebanyak65orang.
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ANALISAUNIVARIAT
Analisis Univariat digunakan

untuk mengetahuidistribusifrekuensi
responden berdasarkan variabel
penelitian

Tabel2.
DistribusiFrekuensiKinerjaBidandi

PuskesmasInginJayaKabupatenAceh
BesarTahun2021

No KinerjaBidan Frekuensi(f) %
1 Sangatbaik 31 47,7
2 Baik 34 52,3

Jumlah 65 100

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa mayoritas bidan
dengan kinerja baiksebesar34 orang
(52,3%).

Tabel3.
DistribusiFrekuensiKepuasanKerja

BidandiPuskesmasInginJaya
KabupatenAcehBesar

Tahun2021

No Kepuasankerja Frekuensi(f) %
1 Puas 23 35,4
2 TidakPuas 42 64,6

Jumlah 65 100

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa mayoritas bidan
yangtidakpuassebanyak64,6%.

Tabel4.
DistribusiFrekuensiStresKerjaBidan

DiPuskesmasInginJayaKabupaten
AcehBesarTahun2021

No StresKerja Frekuensi(f) %
1 Normal 36 55,4
2 Ringan 29 44,6

Jumlah 65 100

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan bahwa mayoritas bidan
mengalamistresnormalyaitusebesar
36orang(55,4%).

ANALISABIVARIAT
AnalisisBivariatdigunakanuntuk

mengetahuihubungan antara variabel
independenterhadapvariabeldependen
dengan menggunakan chi-square pada
tingkatkemaknaan95% ataunilai(α=
0,05).Bila menunjukan nilaip ≤ 0,05
artinya ada hubungan bermakna atau
signifikan.

Tabel5.
PengaruhKepuasanKerjaTerhadap

KinerjaBidanDiPuskesmasInginJaya
KabupatenAcehBesar

Tahun2021

Kepuasan
Kerja

KinerjaBidan
Jumlah

PValue
Sangat

Baik
Baik

f % f % f %
Puas 17 74 6 26 23 100 0,04

TidakPuas 14 33 28 67 42 100

Berdasarkan tabel di atas
diperoleh hasil penelitian, sebagian
besar bidan yang puas dengan
pekerjaannya memiliki kinerja yang
sangatbaik sebesar17 orang (74%)
sedangkan yang tidak puas dengan
pekerjaannyamemilikikinerjayangbaik
sebesar 28 orang (67%). Setelah
dilakukan uji statistik (Chi-Square)
didapatkan p value sebesar 0,04
sehinggadapatdisimpulkanbahwaada
pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerjabidandiPuskesmasInginJaya
KabupatenAcehBesar.

Tabel6.
PengaruhStresKerjaTerhadapKinerja

BidanDiPuskesmasInginJaya
KabupatenAcehBesarTahun2021

Stres
Kerja

KinerjaBidan
Jumlah

PValue
Sangat

Baik
Baik

f % f % f %
Normal 24 67 12 33 36 100 0,02
Ringan 7 24 22 76 29 100

Berdasarkan tabel di atas
diperoleh hasilpenelitian,bidan yang
mengalamistresnormalmemilikikinerja
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sangat baik yaitu 24 orang (67%)
sedangkanbidanyangmegalamistres
ringan memiliki kinerja yang baik
sebesar 22 orang (76%). Setelah
dilakukan uji statistik (Chi-Square)
didapatkan p value sebesar 0,02
sehinggadapatdisimpulkanbahwaada
pengaruh stres kerja terhadap kinerja
bidan di Puskesmas Ingin Jaya
KabupatenAcehBesar.

IV.DISCUSSION

1.PengaruhKepuasanKerjaterhadap
KinerjaBidan

Berdasarkan hasil penelitian,
sebagianbesarbidanyangpuasdengan
pekerjaannya memiliki kinerja yang
sangatbaik sebesar17 orang (74%)
sedangkan yang tidak puas dengan
pekerjaannyamemilikikinerjayangbaik
sebesar28 orang (67%).Namun hasil
penelitianjugamenunjukkanbidanyang
puas dalam bekerja, tetapi status
kinerjanyabelum beradapadakatagori
sangatbaikyaitu6orang(26%).

Setelahdilakukanujistatistik(Chi-
Square)didapatkanpvaluesebesar0,04
sehinggadapatdisimpulkanbahwaada
pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerjabidandiPuskesmasInginJaya
KabupatenAcehBesar.Hasilpenelitian
ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukanolehPrabandari(2020),yang
menyatakan bahwa ada pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja bidan
dalam masa pandemik Covid-19 (p-
value=0,000).

Hasilpenelitian inijuga sesuai
dengan teori Wibowo (2012), ia
mengungkapkanbahwakaryawanyang
merasa puas terhadap pekerjaannya
makaakanberdampakpositifterhadap
pencapaian kinerja individual.Menurut
Gusriani(2018)agarmempunyaikinerja
yangbaik,seseorangharusmempunyai
keinginanyangtinggiuntukmengerjakan
sertamengetahuipekerjaannya.Dengan
kata lain, kinerja individu dapat
ditingkatkanapabilaadanyakesesuaian

antara pekerjaan dan kemampuan.
Kinerja individu dipengaruhi oleh
kepuasankerja.Kepuasaankerjasendiri
itu adalah perasaan individu terhadap
pekerjaannya.

Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kepuasan kerja bidan sangat
berpengaruh terhadap kinerja bidan
karena kepuasan kerja adalah sikap
positif bidan dalam bekerja, sikap
tersebut dapat tercermin dalam
kedisiplinan,prestasikerja dan moral
kerja.Bidan akan merasa puasdalam
bekerja apabila harapan-harapannya
terpenuhibegitujugasebaliknyaapabila
harapan bidan tidak terpenuhimaka
merekatidakakanpuasdalam bekerja
sehingga kepuasan kerja bidan perlu
diperhatikandimasapandemicovid-19.
Harapan-harapan yang bidan dimasa
pandemiinisalahsatunyaadalahtidak
adanya pemotongan jasa akibat
pandemi.Pada kuesioner yang telah
dibagikanjugaterlihatmasihadabidan
yang tidak puas terhadap gajiyang
diberikandenganjumlahpekerjaanyang
dikerjakan.

2.PengaruhStresKerjaterhadap
KinerjaBidan

Berdasarkan hasil penelitian,
diperolehbahwabidanyangmengalami
stresnormalmemilikikinerjasangatbaik
yaitu24orang(67%)sedangkanbidan
yang megalamistres ringan memiliki
kinerjayangbaiksebesar22orang(76%).
Namun hasil penelitian juga
menunjukkanbidandenganstreskerja
yangnormal,ada12orang(33%)yang
belum mencapaikinerja yang sangat
baik.

Setelahdilakukanujistatistik(Chi-
Square)didapatkanpvaluesebesar0,02
sehinggadapatdisimpulkanbahwaada
pengaruh stres kerja terhadap kinerja
bidan di Puskesmas Ingin Jaya
KabupatenAcehBesar.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Aprilia (2017),stres kerja
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berpengaruhsignifikanterhadapkinerja
perawatRumah SakitIslam Ibnu Sina
Pekanbaru.Halinimenunjukkanbahwa
streskerjasecaraparsialberpengaruh
signifikan terhadap kinerja perawat
RumahSakitIslam IbnuSinaPekanbaru
terbuktikebenarannya(pvalue0,033).

Teori Robbins (2013)
mengungkapkan kinerja dapat
ditingkatkan apabila stres kerja dapat
dikeloladenganbaiksehinggadampak
negatifyang ditimbulkan dariadanya
stres kerja yaitu munculnya
ketidakpuasankerjaterhadappekerjaan
dapat segera diatasi. Hal tersebut
sejalandenganpendapatHandoko(2014)
mengungkapkanbahwastreskerjadan
kepuasan kerja dapat mempengaruhi
kinerjakaryawanitusendiri.

Penelitiberpendapatstres kerja
mempengaruhikinerjakarenastreskerja
merupakan suatu kondisiketegangan
yang menciptakan adanya
ketidakseimbanganfisikdanpsikis,yang
memengaruhiemosi,proses berpikir,
dankondisiseorangbidan.Stresyang
terlalu besar dapat mengancam
kemampuan bidan untuk menghadapi
lingkungan.Sebagaihasilnya,padadiri
parabidanberkembangberbagaimacam
gejala stres yang dapatmengganggu
kinerja.

Selama masa pandemicovid-19
tentunya bidan khawatirakan tertular
viruscovid-19danakanmenularkanlagi
kepada anggota keluarganya.
Kekhawatiran inilama kelamaan akan
berubah menjadi stres kerja dalam
memberikanpelayanandanmelakukan

pekerjaan sehari-hari di Puskesmas.
Ditambah lagidengan adanya kasus
tenaga medis yang meninggalakibat
positifcovid-19semakinmembuatbidan
mengalamistreskerja.

Bidanyangmengalamistreskerja
akan mengalamiperilaku yang tidak
normalsepertigugup,tegang,selalu
cemas, gangguan pencernaan, dan
tekanandarahtinggi.Pengaruhgejala-
gejala tersebut dapat terlihat pada
kondisimentaltertentu sepertisukar
tidur,sikaptidakbersahabat,putusasa,
mudah marah, sukar mengendalikan
emosi dan bersifat agresif. Pada
keadaan inimaka akan berpengaruh
padakarierkarenabilastresberdampak
pada penurunan stabilitas dan daya
tahantubuhmakakinerjaindividuakan
menurun dan menghambat karier
mereka,tetapidisisilainadanyastres
jugaakanmemicuperkembangankarier
karenastressorbisadigunakansebagai
motivator juga untuk memacu
peningkatankinerjabidan.

CONCLUSION

Berdasarkan hasilpenelitian dapat
dilihatsebagaiberikut:
1.Ada pengaruh kepuasan kerja

terhadapkinerjabidandiPuskesmas
InginJaya(pvalue0,04).

2.Ada pengaruh sres kerja terhadap
kinerja bidan diPuskesmas Ingin
Jaya(pvalue0,02).
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